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Market Highlights & Trading Strategy 

 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan hari Kamis kema-

rin akhirnya berhasil menembus level 3.500 sekaligus berhasil mencetak 

rekor tertinggi baru meskipun Bursa-bursa Asia didominasi koreksi . IHSG 

tercatat menguat 5,832 poin (0,16%) ke level 3.501,296 sementara Indeks 

LQ 45 melemah tipis 0,189 poin (0,02%) ke level 651,929. Penguatan ini 

lebih banyak disokong oleh penguatan saham-saham lapis kedua sementa-

ra saha-saham lapis pertama banyak didera tekananan jual. Transaksi 

perdagangan berjalan ramai dengan total transaksi di seluruh pasar men-

capai Rp 5,922 triliun, dimana investor asing membukukan pembelian be-

sih (foreign net buy) sebesar Rp 188,22 miliar.  

 Pada perdagangan hari Kamis kemarin Indeks Saham di Bursa Wall Street 

menutup perdagangan bulan September dengan mengalami pelemahan. 

Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) ditutup melemah 47,23 poin 

(0,44%) ke level 10.788,05, Indeks Standard & Poor’s 500 juga melemah 

3,53 poin (0,31%) ke level 1.141,20, dan Indeks Nasdaq melemah 7,94 poin 

(0,33%) ke level 2.368,62. Meski ditutup melemah, namun secara total 

selama bulan September Indeks Dow Jones mencatat kenaikan 7,72% 

dibandingkan bulan sebelumnya, sementaar Standard & Poor 500 juga 

naik 8,8%. Kenaikan ini merupakan kenaikan terbesar dalam sejarah Wall 

Street sejak tahun 1939. 

Jumat, 1 Oktober 2010 

Research Div:  www.omniinvest.net | Phone: (021) 6530 2729 | Email: info@omniinvest.net 

OmniInvest | Financial & Capital Market Training | Research Provider | Amibroker Reseler  

Market Highlights 

Top Frequency Top Volume Top Gainer Top Loser 

Indexes 

Currency 

MARKET INDICES 



OmniInvest — Riset 
Market Highlights & Trading Strategy 

Jumat, 1 Oktober 2010 

Research Div:  www.omniinvest.net | Phone: (021) 6530 2729 | Email: info@omniinvest.net 

OmniInvest | Financial & Capital Market Training | Research Provider | Amibroker Reseler  

 Pemerintah memutuskan PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) akan 

melakukan penerbitan saham baru atau right issue terlebih dahulu daripada 

PT  Bank Mandiri Tbk (BMRI) pada bulan Desember 2010. Keputusan ini dil-

akukan berdasarkan pertimbangan BNI lebih membutuhkan modal besar 

untuk likuiditas ketimbang BMRI. Hal ini disebabkan BBNI tengah mengan-

tongi komitmen kredit sebesar Rp 20 triliun yang menyebabkan CAR-nya 

dapat turun  0,06%. 

 PT Adira Dinamika  Multifinance Tbk (ADMF) menawarkan imbal 

hasil (yield) antara 7,11%-9,7% atas penerbitan lima seri obligasi senilai Rp 

1,5 triliun. ADMF dijadwalkan mulai akan melakukan masa penawaran anta-

ra 30 September 2010-13 Oktober 2010. PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(PEFINDO) memberikan penilaian double A (idAA) atau stable outlok yang 

merupakan peringkat tertinggi pada industri multifinance. 

 PT Indika Energy Tbk (INDY) akan melepas kembali (refloating) 18,5% 

saham anak perusahaan, PT Petrosea Tbk (PTRO) kepada publik. Saham pub-

lik di Petrosea saat ini baru 1,5% setelah penwaran tender oleh INDY pada 

bulan Juli 2099. 

 PT Bumi Resources Tbk (BUMI) akan menerbitkan obligasi global 

senilai US$ 300 juta. Perseroan telah menunjuk Credit Suisse, Deutsche 

Bank, dan JP Morgan sebagai penjamin pelaksana emisi. Bumi Resources 

akan menerbitkan obligasi bertenor tujuh tahun dengan opsi beli balik 

setelah empat tahun 

 PT Mitra Adi Perkasa Tbk (MAPI) sudah membuat perkiraan anggaran 

untuk belanja modal (capex) tahun 2011. Nilainya diperkirakan mencapai Rp 

200 miliar. Sebagian dana tersebut akan digunakan untuk pembukaan be-

berapa gerai yang dilakukan oleh MAPI. Sedangkan sebagian lain digunakan 

untuk perawatan toko lama.  

 PT Indomobil Sukses International (IMAS) akan mengovensi utang 

menjadi saham perseroan senilai Rp 380 miliar kepada PT Tritunggal Inti 

Permata, perusahaan milik Grup Salim. Tritunggal tercatat sebagai 

pemegang 20,47% saham Indomobil. 

 PT Sierad Produce Tbk (SIPD) memperoleh fasilitas pinjaman dari PT 

Bank Mandiri (BMRI) sebesar Rp 100 miliar. Perseroan akan menggunakan 

dana tersebut untuk modal kerja Rp 25 miliar dan investasi pembiayaan 

asset sebesar Rp 75 miliar. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (30 Sep 10) 

IHSG  : 3.501,296 

Point of Change : +5,83(+0,17%) 

Advancers : 121 

Unchanged : 61 

Decliners : 125 

Market Value : 5.922,87(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.735,48(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.547,26(Rpbn)     

Foreign Net :    188,22(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Posisi cadangan devisa per 21 September 2010 telah mencapai US$ 83,9 

miliar atau naik US$ 2,6 miliar dari posisi Agustus US$ 81,3 miliar. Kenaikan 

cadangan devisa tersebut dipicu oleh adanya penarikan utang dan pen-

erimaan dari migas. Selain itu peningkatan cadangan devisa juga ditopang 

oleh apresiasi rupiah dan melemahnya nilai tukar dollar AS disbanding mata 

uang lain. 

 Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution memperkirakan laju inflasi 

tahun depan akan meningkat karen dorongan inflasi mulai makin meninggi 

dalam beberapa tahun terakhir akibat penyesuaian terhadap “administered 

prices (harga yang ditetapkan pemerintah). Harga yang ditetapkan 

pemerintah antara lain faktor tarif dasar listrik dan tarif tol maupun sektor 

jasa lainnya. 

 Bank Indonesia (BI) merasa kecewa terhadap hasil stress test yang dilakukan 

IMF (International Monetery Fund) yang menyatakan rasio kredit macet 

(NPL) perbankan RI akan mencapai 31,5% di 2011. Proyeksi itu berseber-

angan dengan kondisi perekonomian RI ke depan.  

 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 
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Commodity 

Wti Crude      80.14       +0.17 

Gold Spot  1309.30      +0.17 

Cooper  367.350    +2.200 

Silver      21.845   +0.024 
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 Cermati NIKL. PT Timah Tbk (TINS) dikabarkan akan mengambil 10% 

saham PT Pelat Timah Nusantara/Latinusa (NIKL). Gosip di kalangan 

pelaku pasar menyebutkan, Timah akan membeli saham Mitsuo & Co di 

Latinusa pada harga Rp 425 per saham. Perusahaan tambang pelat me-

rah itu disebut-sebut mengalahkan penwaran harga yang diajukan PT 

Krakatau Steel (KS). 

 Cermati SSIA. Bandar akan mengerek harga saham PT Surya Semesta 

Internusa (SSIA) ke level 500-600 dalam waktu dekat. Hal ini dipicu rumor 

di kalangan pasar yang menyatakan perseroan saat ini mengincar kontrak 

pengerjaan jalan tol dan konstruksi tambang batubara. Selain itu, 

perseroan bakal dapat dana segar dari pelepasan anak usaha yang tidak 

produktif untuk menyukseskan ekspansi usaha. 

 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Kamis (30/09) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Unemployment Claims 453K 458K 469K 

    Final GDP q/q 1.7% 1.6% 1.6% 

    Final GDP Price Index 1.9% 1.9% 1.9% 

    Chicago PMI 60.4 56.0 56.7 

    Natural Gas Storage   74B 68B 73B 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


